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PENGARUH DISIPLIN BELAJAR DAN MOTIVASI BELAJAR
TERHADAP HASIL BELAJAR PADA SISWA KELAS TINGGI DI SD
NEGERI PUCANGAN 02 KARTASURA

Abstrak

Penelitian in bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh disiplin belajar terhadap
hasil belajar siswa kelas tingg d SD Neger Pucangan 02 Kartasura. (2) Pengaruh
motivas belajar terhadap hasil belajar siswa kelas tingg d SD Neger Pucangan 02
Kartasura. (3) pengaruh disiplin belajar dan motivas belajar terhadap hasil belajar
siswa kelas tingg d SD Neger Pucangan 02 Kartasura. Metode penelitian in adalah
kuantitatif. Populas penelitian adalah siswa kelas tingg d SD Neger Pucangan 02
Kartasura yang berjumlah 91 siswa dan sampel yang diambil sebanyak 74 siswa.
Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin, sedangkan teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah stratified random sampling. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis regrs linier. Hasil penelitian ini: (1)
Variabel disiplin belajar memilik koefisien regres sebesar 0,123 dengan koefisien
korelas sebesar 0,512 dan nila thiwng Sebesar 6,219, sehingga thitung > tiabel. (2)
Variabel motivas belajar memilik koefisien regres sebesar 0,123 dengan koefisien
korelas sebesar 0,529 dan nila thiung Sebesar 6,540, sehingga thitung > tiaber. (3)
Model regres memilik koefisien determinas sebesar 33,6. Variabel disiplin belajar
dan motivas belajar memilik koefisien regres ganda sebesar 0,511. Berdasarkan
hasil uj F diperoleh nila Fhiwng sebesar 11,807, sehingga Fhing > Fraber S€hingga Ho -
ditolak dan H, diterima artinya disiplin belajar dan motivas belajar secara
bersama-sama (silmultan) berpengaruh terhadap hasil belajar, semakin tingg nila
disiplin belajar dan motivas belajar, maka semakin tingg pula hasil belajarnya

Kata Kunci: disiplin, motivasi, prestasi, belajar

Abstract

This study aims to determine: (1) the effect of learning discipline on the learning
outcomes of high-grade students at SD Neger Pucangan 02 Kartasura. (2) The
effect of learning motivation on the learning outcomes of high-grade students at
SD Neger Pucangan 02 Kartasura. (3) the influence of learning discipline and
learning motivation on the learning outcomes of high-grade students at SD Neger
Pucangan 02 Kartasura. This research method is quantitative. The study
population was 91 high-grade students at SD Neger Pucangan 02 Kartasura and
a sample of 74 students was taken. The determination of the number of samples
used the Slovin formula, while the sampling technique used was stratified random
sampling. The data analysis technique used is linear regression analysis. The
results of this study: (1) The learning discipline variable has a regression
coefficient of 0.123 with a correlation coefficient of 0.512 and a tcount of 6.219,
so that tcount> ttable. (2) The learning motivation variable has a regression



coefficient of 0.123 with a correlation coefficient of 0.529 and a tcount of 6.540,
so that tcount> ttable. (3) The regression model has a determination coefficient of
33.6. The variables of learning discipline and learning motivation have multiple
regression coefficients of 0.511. Based on the results of the F test, it is obtained
that the Fcount value is 11.807, so that Fhitng> Ftable so that HO = is rejected
and Ha is accepted means that learning discipline and learning motivation
together (silmultan) have an effect on learning outcomes, the higher the value of
learning discipline and learning motivation, the more also high learning
outcomes

Keywords: dicipline, motivation, achievement, study

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan salah satu proses penting dalam kehidupan
manusia, salah satunya adalah pembelajaran formal yang ada di sekolah. Salah
satu indikator keberhasilan pembelajaran adalah hasil belajar yang baik. Hasil
belajar yang baik menunjukkan bahwa peserta didik mampu memahami materi
pembelajaran dengan baik (Muhroji, 2012, hal. 93). Oleh karena itu, guru harus
berusaha agar hasil belajar siswa terus membaik dari waktu ke waktu (Emda,
2017, hal. 94).

Sekolah dasar adalah jenjang pendidikan yang termasuknya adalah salah
satu jenjang wajib bagi masyarakat Indonesia (Amalia, 2013, hal. 157).
Pendidikan di sekolah dasar di Indonesia ditempuh selama 6 tahun dan terbagi
menjadi 6 kelas (Hamdu & Agustina, 2011, hal. 90). Dalam menempuh setiap
jenjangnya siswa tentu memerlukan disiplin serta motivasi belajar untuk
menunjang suatu tujuan dari proses pembelajaran yang disebut dengan prestasi
belajar atau hasil belajar.

Keberhasilan siswa dalam menguasai materi pembelajaran dipengaruhi oleh
banyak faktor, salah satunya adalah faktor dari dalam diri siswa itu sendiri, seperti
disiplin dan motivasi belajar (Amalia, 2019, hal. 412). Kedua faktor tersebut
memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan belajar siswa. Siswa yang
memiliki kebiasaan belajar yang baik akan lebih sering belajar sehingga dapat
menguasai materi pembelajaran dengan baik (Indrianti, Djaja, & Suyadi, 2017,
hal. 70).

Motivasi belajar merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri
seseorang untuk mencapai suatu tujuan, sedangkan kedisiplinan merupakan suatu
proses yang di mana seseorang individu melakukan suatu kegiatan secara teratur
dan terus menerus (Hidayati, Sa’dijah, & Subanji, 2019, hal. 67). Dengan
demikian, adanya motivasi dan disiplin belajar dalam diri siswa akan menjadikan
siswa semangat untuk belajar tanpa adanya dorongan, perintah, atau paksaan dari
pihak lain.

SD Negeri Pucangan 2 memiliki masing-masing satu kelas dalam setiap
jenjangnya. Dari fakta yang ada, sekarang ini banyak siswa yang tidak memiliki
disiplin dan motivasi belajar rendah. Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab



rendahnya disiplin dan motivasi belajar yang rendah. Faktor tersebut ada yang
berasal dari dalam individu yaitu dari siswa itu sendiri dan juga dari luar individu
misalnya adalah dari lingkungan dan juga dari bagaimana guru tersebut mengajar.
Sehingga berpengaruh terhadap prestasi belajar. Berdasarkan uraian di atas, maka
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan disiplin belajar dan motivasi
belajar dengan hasil belajar pada siswa kelas tinggi di SD Pucangan 02 Kartasura.
1.1 Hasil Belajar

Menurut Sudjana (dalam Kunandar 2013:62) berpendapat bahwa “hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belajar.” Sedangkan Kunandar (2013:62) berpendapat “Hasil belajar
adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, maupun
psikomotorik yang dicapai atau dikuasai siswa setelah mengikuti proses belajar
mengajar” .

Hasil belajar merupakan sebuah indikator keberhasilan sebuah proses
pembelajaran. Proses pembelajaran dianggap berhasil apabila siswa mampu
menguasi materi pembelajaran dengan baik. Hasil belajar merupakan sebuah
proses kuantifikasi penguasaan materi siswa, sehingga dapat menjadi indikator
keberhasilsan sebuah proses pembelajaran (Pratiwi, Supriyadi, & Darsono, 2015,
hal. 5) .

1.2 Disiplin Belajar

Disiplin berarti taat kepada aturan dan tata tertib. Disiplin juga dapat
diartikan dengan suatu metode yang digunakan untuk pelatihan atau instruksi
yang ada di dalam pengetahuan (Anggraini, Patmanthara, & Purnomo, 2017, hal.
1652) Disiplin diperlukan untuk anak, terutama dengan tujuan untuk
meningkatkan perilaku yang baik serta menghilangkan perilaku yang buruk atau
tidak diinginkan.

Disiplin belajar sangat diperlukan oleh siswa, terutama dalam membangun
ketaatan belajar, sehingga baik orang tua maupun guru harus bersama-sama untuk
mendorong siswa agar memiliki disiplin belajar. Kegiatan belajar yang dilakukan
secara disiplin dan teratur akan memudahkan siswa untuk memahami materi
pembelajaran. Penguasaan materi pembelajaran yang baik akan membuat siswa
mudah mengerjakan soal ujian, sehingga hasil belajarnya juga akan baik
(Sukmanasa, 2017, hal. 15).

1.3 Motivasi Belajar

Proses pembelajaran motivasi merupakan salah satu aspek dinamis yang
sangat penting. Kita ketahui bahwa tidak semua prestasi belajar siswa dipengaruhi
karena kemampuan siswanya yang kurang dalam menerima pelajaran di sekolah,
akan tetapi karena motivasi belajarnya yang tidak cukup tinggi untuk mencapai
hasil belajar (Frith, 1997, hal. 2). Motivasi belajar tersebut bertujuan untuk
mengarahkan segala kemampuannya untuk mencapai hasil prestasi yang optimal
(Tremblay-Wragg, Raby, Ménard, & Plante, 2019, hal. 3).

Selain disiplin belajar, motivasi belajar juga sangat diperlukan oleh siswa.
Motivasi belajar akan mendorong siswa untuk berprestasi sehingga akan giat
belajar tanpa ada paksaan dari orang lain. Oleh karena itu, orang tua dan guru
sebaik mendorong siswa agar memiliki motivasi belajar yang tinggi dengan cara



tertentu, misalnya dengan memberikan hadiah pada siswa yang memiliki nilai
baik (Chin, Hong, Huang, Shen, & Lin, 2016, hal. 362). Motivasi belajar yang
tinggi akan mendorong siswa untuk belajar dengan teratur dan disiplin, sehingga
dapat menguasai materi pembelajaran dengan baik dan memiliki hasil belajar
yang baik pula (Chen, 2020, hal. 3).

2. METODE

Penelitian ini menggunakan sebuah pendekatan kuantitatif asosiatif untuk
melakukan analisis hubungan antarvariabel dalam penelitian. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah disiplin belajar dan motivasi belasjar, dan variabel
dependen penelitian ini adalah hasil belasjar. Pengumpulan data mengenai disiplin
dan motivasi belajar didasarkan pada instrumen (skala likert) yang dibagikan
kepada seluruh siswa kelas tinggi. Serta pengumpulan data berupa hasil belajar
siswa diperolah dari nilai rapor semester 1 yang diperoleh dari wali kelas masing-
masing.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Pucangan 2 Kartasura dengan
mengambil siswa kelas tinggi (kelas 1V, V, dan VI) sebagai subjek penelitian.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret hingga Juli 2020. Jumlah populasi
dalam penelitian ini adalah sebesar 91 siswa kemudian diambil sampel sesuai
dengan kaidah Slovin, dan diperoleh sampel sebanyak 74 siswa. Selanjutnya,
sampel dipilih dengan teknik stratified random sampling dengan rincian 14 siswa
dari kelas 1V, 30 siswa dari kelas V, dan 35 siswa dari kelas V1.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini akan diuji validitas dan
reliabilitas. Selanjutnya, data dalam penelitian ini juga diuji normalitas sebelum
dilakukan uji hipotesis. Hipotesis dalam penelitian ini diuji menggunakan analisis
regresi linier, di mana hipotesis pertama dan kedua diuji menggunakan analisis
regresi linier sederhana, sedangkan hipotesis ketiga diuji menggunakan analisis
regresi linier berganda.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada bulan
Februari 2020 di SD Negeri Pucangan 02 Kartasura, Sukoharjo. Total siswa yang
berpartisipasi dalam penelitian ini adalah sejumlah 74 siswa yang terdiri dari 14
siswa kelas 1V, 30 siswa kelas V, dan 30 siswa kelas VI.

Penelitian ini menggunkan dua kuesioner untuk mengukur tingkat displin
belajar dan tingkat motivasi belajar. Berdasarkan hasil uji coba terhadap 30 siswa
non-sampel, dari 30 butir soal dalam kuesioner disiplin belajar siswa terdapat 6
soal yang dinyatakan tidak valid yakni pada soal butir nomro 1, 4, 9, 13, 17, dan
27. Kemudia dari 30 butir soal pada kuesioner motivasi belajar terdapat lima butir
soal yang tidak valid yakni butir nomor 2, 6, 8, 13, dan 23.



Nilai Cronbach-Alpha instrument disiplin belajar adalah sebesar 0,795 dan
nilai rniwng dari instrument motivasi belajar adalah sebesar 0,944. Nilai rpe adalah
sebesar 0,349. Dengan demikian, nilai rhiwng > rtaper Sehingga dapat disimpulkan
bahwa instrument motivasi belajar dinyatakan reliabel.

Siswa kelas tinggi SD Negeri Pucangan 02 Kartasura yang memiliki tingkat
disiplin belajar yang rendah ada sebanyak 9 siswa (12,16%), sedang sebanyak 32
siswa (43,24%), dan tinggi sebanyak 33 siswa (44,59%). Data tersebut
menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar siswa SD Negeri Pucangan 02 Kartasura
berada pada kategori tinggi. Berikut ini adalah grafik persentase tingkat disiplin
belajar siswa:

Disiplin Belajar

Tinggi
45%

Gambar 1. Diagram Persentasi Tingkat Disiplin Belajar Siswa

Siswa kelas tinggi SD Negeri Pucangan 02 Kartasura yang memiliki tingkat
motivasi belajar yang rendah ada sebanyak 13 siswa (17,27%), sedang sebanyak
42 siswa (56,76%), dan tinggi sebanyak 19 siswa (25,68%). Data tersebut
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa SD Negeri Pucangan 02 Kartasura
berada pada kategori sedang. Berikut ini adalah diagram tingkat motivasi belajar
siswa kelas tinggi SD Negeri Pucangan 02 Kartasura:

Motivasi Belajar

Tinggi
26%

Sedang
57%

Gambar 2. Diagram Tingkat Motivasi Belajar Siswa
Siswa SD Negeri Pucangan 02 Kartasura yang memiliki hasil belajar rendah
adalah sebanyak 20 siswa (27,03%), sedang sebanyak 42 siswa (56,76%), dan
stinggi sebanyak 12 siswa (16,22%). Data tersebut menujukkan bahwa Sebagian
besar siswa kelas tinggi di SD Negeri Pucangan 02 Kartasura memiliki hasil
belajar sedang. Berikut ini adalah diagaram tingkat motivasi belajar siswa kelas
tinggi SD Negeri Pucangan 02 Kartasura:
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Gambar 3. Diagaram Hasil Belajar Siswa

3.1 Uji Normalitas
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

No. Variabel Vhitng X tabel Hasil
1 Disiplin belajar 2,410 11,070  Normal
2 Motivasi belajar 8,514 11,070  Normal
3 Hasil belajar 4,395 11,070  Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 1, nilai 5* data variabel disiplin belajar
siswa adalah sebesar 2,410. Nilai y* data variabel motivasi belajar siswa adalah
sebesar 8,514, dan nilai * data variabel hasil belajar siswa adalah sebesar 4,395.
Nilai y* tabel untuk k=6 adalah sebesar 11,070. Dengan demikian y? hitung < y?
tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada variabel disipli belajar,
motivasi belajar, dan hasil belajar siswa terdistribusi normal.

3.2 Uji Hipotesis

3.2.1 Pengaruh Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar
Persamaan regresi yang menggambarkan hubungan antara disiplin belajar dengan
hasil belajar adalah sebagai berikut:

Y =63,308 + 0,209X1 . . o

Nilai a adalah sebesar 63,308 artinya, jika nilai variabel disiplin belajar
adalah 0 maka nilai hasil belajar siswa adalah 63,308. Nilai b adalah sebvesar
0,209 artinysa, jika nilai displin belajar siswa naik 1 satuan maka akan diikuti
kenaikan nilai hasil belajasr sebesar 0,209, jika nilai disiplin belajar naik 10
satuan maka hasil belajar akan naik 2,009.

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi antara disiplin belajar dan hasil
belajar, dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasinya adalah sebesar 0,512,
sedangkan nilai regpe untuk taraf signifkansi 5% dan n=74 adalah sebesar 0,227.
Dengan demikiannilai rmiwng>raner S€hingga secara statistik terdapat hubungan
antara disiplin belajr dengan hasil belasjar. nilai thiwng dari variabel disiplin belajar
adalah sebesar 6,219, sedangkan nilai type Untuk taraf signifikansi 5% dan n=74
adalah sebesar 1,980. Dengan demikian maka nilai thiung > twper S€hingga
disimpulkan bahwa variabel disiplin belajar berpengaruh terhadap hasil belajsar.



Nilai koevisien determinasi adalah sebsar 26,2%. Nilai koevisien determinasi ini
menggambarkan bahwa disiplin belajar mampu memengaruhi hasil belajar
sebanyak 26,2%, sisanya sebanyak 73,8% hasil belajar dipengaruhi oleh variabel
di luar penelitian ini.

Banyak teori yang mengisyaratkan bahwa semakin baik kedisiplinan
belajar siswa, maka hasil belajarnya juga semakin baik. Hubungan teoretis ini
didukung dengan data empiris hasil penelitian yang menunjukkan bahwa siswa
dengan perolehan skor kedisiplinan yang tinggi, hasil belajarnya juga tinggi,
sehingga antara kedisiplinan belajar dengan hasil belajar secara statistik memiliki
pengaruh positif. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Aslianda et al. (2017)
dan Sukmanasa, (2017) yang menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar
mempunyai pengaruh positif terhadap hasil belajar.

3.2.2 Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar
Persamaan regresi yang menggambarkan hubungan antara motivasi belajar
dengan hasil belajar adalah sebagai berikut:

Y =64,762+0,192X5 ... @)

Nilai a adalah sebesar 64,762 artinya, jika nilai variabel motivasi belajar
adalah 0 maka nilai hasil belajar siswa adalah sebesar 64,762. Nilai b adalah
sebesar 0,192, artinya jika nilai variabel motivasi belajar naik 1 satuan, maka akan
diikuti dengan kenaikan hasil belajar sebesar 0,192, jika nilai motivasi belajar
naik 10 satuan maka nilai hasil belajar akan meningkat 1,92.

Nilai koefisien korelasi antara motivasi belajar dan hasil belajar adalah
sebesar 0,529, sedangkan nilai rype untuk taraf signifkansi 5% dan n=74 adalah
sebesar 0,227. Dengan demikian nilai rniung>rtanel S€hingga secara statistik terdapat
antara motivasi dan hasil belajar memiliki hubungan postif. Nilai thiwng dari
variabel motivasi belajar adalah sebesar 6,540, sedangkan nilai tipe untuk taraf
signifikansi 5% dan n=74 adalah sebesar 1,980. Dengan demikian maka nilai thiwng
> tianer SE€HINgga disimpulkan bahwa variabel motivasi berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Nilai koefisien determinasi persamaan regresi menunjukkan angka
35% artinya, motivasi mampu memengaruhi hasil belajar sebanyak 35%, sisanya
sebanyak 65% dipengaruhi variabel dari luar penelitian.

Secara teoretis, motivasi belajar dan hasil belajar memiliki hubungan yang
positif yang berarti semakin tinggi tingkat motivasi belajar tinggi maka semakin
baik pula hasil belajarnya. Hal ini juga didukung dengan data empiris hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa siswa yang memiliki skor motivasi belajar
tinggi juga memiliki hasil belajar yang baik. Hasil dari penelitian ini mendukung
penelitian Hamdu & Agustina, (2011) Ulandari, Dibia, & Sudana (2014) yang
menunjukkan bahwa terdapat pengeruh motivasi belajr siswa terhadap hasil blajar
siswa.

3.3.3 Pengaruh Disiplin Belajar dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar
Persamaan regresi yang menggambarkan hubungan antara disiplin dan motivasi
belajr dengan hasil blajar adalah sebagai berikut:

Y =60,248 + 0,123X1 + 0,125X5 ... @)

Nilai a dalam penelitian ini adalah 60,248 artinya, jika variabel bebas tidak
dimasukkan/bernilai 0 maka hasil belajar siswa adalah sebesar 60,248. Nilai b;



dalam penelitian ini adalah sebsar 0,123 artinya jika nilai disiplin belajr siswa
naik sebesar 1 satuan, maka hasil belajr siswa akan naik sebesar 0,123. Nilai b,
dalam penelitian ini adalah sebesar 0,125 artinya jika motivasi belajar naik
sebesar 1 satuan, maka hasil belajr siswa akan naik sebesar 0,125.

Nilai koefisien korelasi antara disiplin belajar dan motivasi belajar adalah
sebesar 0,511, sedangkan nilai rype untuk taraf signifkansi 5% dan n=74 adalah
sebesar 0,227. Dengan demikian nilai rhiwng>raber Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubngan antra displin dan motivasi belajar dengan hasil belajar.
nilai Friung model regresi adalah 11,807, sedngkan nilai Fuper dengan n=74 dan
dk=1 adalah sebesar 3,98. Dengan demikian, nilai Fniwng > Fraber S€hingga Ho
ditolak dan H, diterima artinya terdapat pengaruh secara bersama-sama (simultan)
anatara disiplin dan motivasi belajar terhadap hasil beljar. Koefisien determinasi
dari model regresi ini adalah sebesar 33,6%. Nilai koefisien determinasi ini
menunjukkan bahwa pengaruh disiplin dan motivasi belajar terhadap hasil belajr
termasuk dalam kategori pengaruh yang sedang (moderate effect).

Secara teoretis, disiplin dan motivasi belajar adalah salah satu prediktor
hasil belajar, sehingga kedua variabel tersebut secara teoretis memiliki hubungan
positif dengan hasil belajar. Hubungan teoretis ini juga didukung dengan data
empiris hasil penelitian yang menunjukkan bahwa siswa yang mempunyai disiplin
dan motivasi belajar yang baik seharusnya juga memiliki hasil belajar yang baik.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Indrianti, Djaja, & Suyadi (2017) dan
Lomu & Widodo (2018) yang menunjukkan bahwa disiplin dan motivasi belajar
siswa memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa.

4. PENUTUP

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini

menyimpulkan beberapa hal:

1. Variabel disiplin belajar memiliki koefisien regresi sebesar 0,209 dengan
koefisien korelasi sebesar 0,512 dan nilai thiwng Sebesar 6,219, sehingga thitung >
trnel. Dengan demikian Hy ditolak dan H, diterima, artinya disiplin belajar
secara statisti berpengaruh terhadap hasil beljar siswa.

2. Variabel motivasi belajar memiliki koefisien regresi sebesar 0,192 dengan
koefisien korelasi sebesar 0,529 dan nilai thiwng Sebesar 6,540, sehingga thitung >
trabel. Dengan demikian Hy ditolak dan H, diterima, artinya motivasi belajar
secara statistik berpengaruh terhadap hasil beljar siswa.

3. Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier ganda, nilai koefisien regresi
variabel disiplin belajar adalah sebesar 0,123 dan nilai koefisien motivasi
belajar adalah sebesar 0,125 dengan koefisien determinasi sebesar 33,6%,
angka ini menunjukkan bahwa disiplin belajar dan motivasi belajar memiliki
pengaruh sedang (moderate effect) terhadap hasil belajar. Variabel disiplin
belajar dan motivasi belajar memiliki koefisien regresi ganda sebesar 0,511.
Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai Fniwng Sebesar 11,807, sehingga Fhimng >



Fiaber S€hingga Ho ditolak dan H, diterima artinya disiplin dan motivasi belajar
secara silmultan berpengaruh terhadap hasil belajar.
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